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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Landasan Teori 

2.2. Pengertian Analisis 

Analisa be.rasal dari kata Yunani Kuno “analusis” yang be .rarti 

me.le.paskan. Analusis te.rbe.ntuk dari dua suku kata yaitu “ana” yang be.rarti 

ke.mbali dan “lue.in” yang be.rarti me.le.pas. Se.hingga pe.nge.rtian analisa yaitu 

suatu usaha dalam me.ngamati se.cara de.tail pada suatu hal atau be.nda de.ngan 

cara me.nguraikan kompone.n-kompone.n pe.mbe.ntuknya atau me.nyusun 

kompone.n te.rse.but untuk dikaji le.bih lanjut. Me.nurut Gorys Ke.raf, analisa 

adalah se.buah prose.s untuk me.me.cahkan se.suatu ke. dalam bagian-bagian 

yang saling be.rkaitan satu sama lainnya. se.dangkan me.nurut Komarrudin 

me.ngatakan bahwa analisis me.rupakan suatu ke.giatan be.rfikir untuk 

me.nguraikan suatu ke.se.luruhan me.njadi kompone.n se.hingga dapat me.nge.nal 

tanda-tanda dari se.tiap kompone.n, hubungan satu sama lain dan fungsi 

masing-masing dalam suatu ke.se.luruhan yang te.rpadu. Jadi pe.nge.rtian analisis 

adalah suatu ke .mampuan untuk untuk me.njabarkan mate.ri atau obje.k ke. 

dalam kompone.n-kompone.n, te.tapi masih dalam suatu struktur organisasi 

te.rse.but, dan masih ada kaitannya satu de.ngan lain. 

Me.nurut Sugiyono (2015:335), analisis adalah ke.giatan untuk me.ncapai 

pola, atau cara be.rfikir yang be.rkaitan de.ngan pe.ngujian se.cara siste.matis 
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te.rhadap se.suatu untuk me.ne.ntukan bagian, hubungan antara bagian, se.rta 

hunbungannya de.ngan ke.se.luruhan. Jadi, dari pe.nge.rtian analisis diatas dapat 

disimpulkan bahwa anaisis adalah se.kumpulan aktivitas dan prose.s. Salah satu 

be.ntuk analisis adalah me.rangkum se.jumlah be.sar data yang masih me.ntah 

me.njadi informasi yang dapat diinte.rpre.stasikan. Se.mua be.ntuk analisis 

be.rusaha me.nggambarkan pola- pola se.cara konsiste.n dalam data se.hingga 

hasilnya dapat dipe.lajari dan dite.rje.mahkan de.ngan cara singkat dan pe.nuh 

arti.(Jalil, M e.t al., 2021) 

2.3. Sistem Rekomendasi Produk 

2.3.1 Pengertian Sistem 

Siste.m adalah kumpulan e.le.me.n yang saling te .rkait dan be.rinte.raksi 

untuk me.ncapai tujuan te.rte.ntu. Dalam konte.ks yang le.bih luas, siste.m dapat 

be.rupa e.ntitas fisik, se.pe.rti me.sin atau jaringan kompute.r, atau abstrak, se.pe.rti 

siste.m ke.pe.rcayaan atau siste.m politik. Karakte.ristik utama dari siste.m adalah 

adanya inte.raksi antara e.le.me.n-e.le.me.n pe.nyusunnya, di mana pe.rubahan atau 

masukan dari satu e.le.me.n dapat me.me.ngaruhi e.le.me.n lainnya atau 

ke.se.luruhan siste.m. Siste.m juga dapat dilihat se.bagai suatu ke.satuan yang 

le.bih be.sar dari bagian-bagiannya, di mana ke.se.luruhan siste.m me.miliki sifat 

atau pe.rilaku yang tidak bisa dije.laskan de.ngan me.nganalisis bagian-

bagiannya se.cara te.rpisah. Contohnya, dalam se.buah organisasi, siste.m 

manaje.me.n me.ncakup ke.bijakan, prose.dur, dan struktur hie.rarki, di mana 
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ke.se.luruhan siste.m te.rse.but me.miliki sifat yang tidak mungkin dipahami 

hanya de.ngan me.lihat se.tiap e.le.me.nnya se.cara te.rpisah.(E.ffe.ndy e.t al., 2023) 

Siste.m re.kome.ndasi produk me.rupakan  salah satu fitur utama dalam 

platform e.-comme.rce. yang be.rtujuan untuk me.mbantu pe.ngguna me.ne.mukan 

produk yang se.suai de.ngan pre.fe.re.nsi dan ke.butuhan me.re.ka. Siste.m ini 

me.nggunakan algoritma untuk me.nganalisis data pe.rilaku pe.ngguna, se.pe.rti 

riwayat pe.mbe.lian, pe.ne.lusuran, dan pre.fe.re.nsi, untuk me.mbe.rikan 

re.kome.ndasi yang pe.rsonal dan re .le.van. Te.rdapat be.be .rapa je.nis siste.m 

re.kome.ndasi, te.rmasuk conte.nt-base.d, collaborative. filte.ring, dan hybrid. 

Masing-masing je.nis siste.m me.miliki ke.unggulan dan ke.te.rbatasan te.rse.ndiri. 

 

2.3.2 Pengertian Rekomendasi  

Re.kome.ndasi adalah saran atau saran yang dibe.rikan ke.pada se.se.orang 

atau se.ke.lompok orang  te.ntang tindakan atau pilihan yang mungkin me.re.ka 

ambil. Re.kome.ndasi se.ringkali didasarkan pada informasi yang dikumpulkan 

te.ntang pre.fe.re.nsi, ke.butuhan, atau situasi te.rte.ntu dari individu atau 

ke.lompok te.rse.but. Dalam konte.ks te.knologi, re.kome.ndasi se.ringkali me.rujuk 

pada siste.m yang me.nggunakan algoritma dan analisis data untuk 

me.nyarankan produk, layanan, atau konte.n ke.pada pe.ngguna be.rdasarkan pola 

pe.rilaku me.re.ka, pre.fe .re.nsi, atau se.jarah inte.raksi me.re.ka de.ngan platform 

te.rse.but. Contohnya adalah re.kome.ndasi film di platform stre.aming, 

re.kome.ndasi produk di situs e.-comme.rce., atau re.kome.ndasi te.man di me.dia 

sosial.(Munawar e.t al., 2020) 
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Re.kome.ndasi dapat me.njadi alat yang sangat be.rguna untuk me.mbantu 

pe.ngguna me.navigasi me.lalui jumlah be.sar informasi atau pilihan yang 

te.rse.dia, se.rta me.mbantu me.ningkatkan pe.ngalaman pe.ngguna de.ngan 

me.nyajikan konte.n atau produk yang paling re.le.van atau me.narik bagi 

me.re.ka. Namun, pe.nting untuk diingat bahwa re.kome.ndasi hanya se.bagai 

panduan, dan pe.ngguna te.tap me.miliki ke.be.basan untuk me.ne.rima atau 

me.nolak re.kome.ndasi te.rse.but se.suai de.ngan ke.inginan dan ke.butuhan 

me.re.ka. 

Te.knologi informasi dan komunikasi (TIK) te.lah me.mbuka pe.luang 

baru untuk me.mpe.rbaiki kondisi pasar tradisional me.lalui pe.ne.rapan konse.p 

e.konomi digital. Salah satu te.knologi yang dapat digunakan untuk 

me.ningkatkan pe.re.konomian di pasar tradisional adalah collaborative. filte.ring. 

Collaborative. filte.ring adalah te.knologi yang digunakan untuk 

me.re.kome.ndasikan produk atau layanan ke.pada pe.ngguna be.rdasarkan 

pre.fe.re.nsi dan riwayat pe.mbe.lian, se.rta pre.fe.re.nsi pe.ngguna lain yang se.rupa. 

Te.knologi ini banyak digunakan pada aplikasi e.-comme.rce. dan sosial me.dia 

untuk me.ningkatkan pe.ngalaman pe.ngguna dan me.mpe.rbaiki kine.rja bisnis, 

dalam konte.ks pasar tradisional, algoritma collaborative. filte.ring dapat 

digunakan untuk  me.mbantu pe.dagang me.ngide.ntifikasi produk yang paling 

diminati ole.h konsume.n dan me.mbe.rikan re.kome.ndasi produk yang le.bih 

pe.rsonal dan re.le.van ke.pada konsume.n lainnya be.rdasarkan pe.ngalaman . 

Namun, pe.nggunaan te .knologi ini di pasar tradisional masih te.rbatas dan 
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be.lum banyak dite.liti. (He.rbe.rt A.Tambunan & Jimmi He.ndrik Pangihutan 

Sitorus, 2023) 

2.3.3 Pengertian Produk 

Produk adalah se.gala se.suatu yang dihasilkan me.lalui prose.s produksi 

untuk me.me.nuhi ke.butuhan atau ke.inginan manusia. Produk dapat be.rwujud 

barang fisik atau be.rsifat abstrak se.pe.rti jasa. Produk barang fisik dapat 

me.ncakup be.nda-be.nda se.pe.rti pakaian, e.le.ktronik, ke.ndaraan, makanan, dan 

banyak lagi. Se.me.ntara itu, produk jasa me.ncakup se.gala se.suatu yang 

me.me.nuhi ke.butuhan atau ke.inginan pe.langgan me.lalui pe.mbe.rian layanan 

atau ke.te.rampilan, se.pe.rti layanan ke.se.hatan, pe.ndidikan, transportasi, atau 

pe.rbankan.(Oscar e.t al., 2020) 

Ada be.be.rapa je.nis produk yang dapat di be.dakan be.rdasarkan 

karakte.ristiknya se.pe.rti be.rikut : 

1. Produk konsume.n: Produk yang ditujukan untuk digunakan ole.h individu 

atau ke.luarga untuk ke.butuhan pribadi atau hiburan. 

2. Produk industri: Produk yang digunakan se.bagai bahan baku atau 

kompone.n dalam prose.s produksi untuk me.nghasilkan barang atau layanan 

lain. 

3. Produk alamiah: Produk yang dipe.role.h langsung dari sumbe.r daya alam, 

se.pe.rti hasil pe.rtanian, hasil hutan, atau hasil tambang. 

4. Produk manufaktur: Produk yang dihasilkan me.lalui prose.s manufaktur 

atau produksi, biasanya dalam skala be.sar. 
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5. Produk digital: Produk yang be.rsifat digital atau e.le.ktronik, se.pe.rti 

pe.rangkat lunak, aplikasi, konte.n digital, dan layanan online.. 

Produk adalah salah satu e.le.me.n kunci dalam pe.re.konomian, dan 

prose.s pe.nge.mbangan, pe.masaran, dan pe.njualan produk me.rupakan bagian 

pe.nting dari ke.giatan bisnis untuk me.me.nuhi ke.butuhan dan ke.inginan 

pe.langgan se.rta me.ncapai tujuan finansial pe.rusahaan. 

2.3.4 Pengertian Sistem Rekomendasi Produk 

  Siste.m re.kome.ndasi adalah alat siste.m pe.ngambilan informasi 

(Information Re.trie.val) dan cabang dari bidang ke.ce.rdasan buatan (Artificial 

Inte .llige.nce.). Siste.m re.kome.ndasi dapat dikatakan se.bagai se.buah pe.rangkat 

lunak yang me.mbe.rikan pre.diksi be.rupa pilihan ite.m ke.pada pe.ngguna se.suai 

de.ngan karakte.ristik dan pre.fe.re.nsi pe.ngguna de.ngan tujuan se.bagai siste.m 

pe.ndukung ke.putusan untuk pe.ngguna dapat me.nyukai suatu ite.m (Printo Nana 

& Junae.di, 2021). Krite.ria yang digunakan untuk pe.ne.ntuan siste.m 

re.kome.ndasi produk tidak hanya te.rbatas pada single. krite.ria se.pe.rti rating 

yang dibe.rikan ole.h pe.ngguna, te.tapi dapat me.nggunakan multi krite.ria. Multi 

krite.ria dalam re .kome.ndasi siste.m me.ngambil be.be.rapa karakte.ristik pe.nting 

dalam ite.m, missal dalam siste.m re.kome.ndasi musik dapat me.ngambil 

be.be.rapa krite.ria se.pe.rti lirik, visual, audio, suara, ke.tukan, ge.nre., dll. De.ngan 

multi krite.ria dalam re.kome.ndasi siste.m dapat me.ne.ntukan pre.fe.re.nsi subje.ktif 
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dari pe.ngguna pada be.be.rapa atribut dalam ite.m se.hingga untuk me.ningkatkan 

akurasi pre .diksi siste.m. 

  De.ngan banyaknya barang yang dijual di e.-comme.rce. hampir tidak 

mungkin dan tidak akan praktis jika me.ne.lusuri se.luruh katalog produk yang 

ingin dibe.li se.cara manual. Siste.m re.kome.ndasi dibangun untuk me.mbe.rikan 

daftar ite.m ke.pada pe.ngguna tanpa harus me.lakukan pe.ne.lusuran de.ngan kue.ri 

lain. 

Siste.m re.kome.ndasi produk me.rupakan  salah satu fitur utama dalam 

platform e.-comme.rce. yang be.rtujuan untuk me.mbantu pe.ngguna me.ne.mukan 

produk yang se.suai de.ngan pre.fe.re.nsi dan ke.butuhan me.re.ka. Siste.m ini 

me.nggunakan algoritma untuk me.nganalisis data pe.rilaku pe.ngguna, se.pe.rti 

riwayat pe.mbe.lian, pe.ne.lusuran, dan pre.fe.re.nsi, untuk me.mbe.rikan 

re.kome.ndasi yang pe.rsonal dan re.le.van. Te.rdapat be.be.rapa je.nis siste.m 

re.kome.ndasi, te.rmasuk conte.nt-base.d, collaborative. filte.ring, dan hybrid. 

Masing-masing je.nis siste.m me.miliki ke.unggulan dan ke.te.rbatasan 

te.rse.ndiri.(Hariri & Rochim, 2022) 

2.4. Pengertian Faktor-Faktor  

 Faktor adalah hal (ke.adaan, pe.ristiwa) yang ikut me.nye .babkan 

(me.mpe.ngaruhi) te.rjadinya se.suatu. Faktor- faktor yang me.mpe.ngaruhi 

timbulnya minat, cukup banyak faktor-faktor dapat me.mpe.ngaruhi timbulnya 

minat te.rhadap se.suatu, dimana se.cara garis be.sar dapat dike.lompokkan 
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me.njadi dua yaitu yang be.rsumbe.r dari dalam diri individu yang be.rsangkutan 

dan yan be.rasal dari luar me.ncakup lingkungan sosial, ke.luarga, lingkungan 

se.kolah, dan lingkungan masyarakat.(Marga, 2021) Faktor-faktor yang dapat 

me.mpe.ngaruhi minat be.li konsume.n : 

1. Pe.ke.rjaann yang be.rbe.da, maksudnya adanya pe.ke.rjaan yang se.tiap orang 

be.rbe.da bisa me.mpe.rkirakan minat te.rhadap tingkat pe.ke.rjaan yang 

diinginkan, ke.giatan yanggdilakukan, waktu yang kosong dan se.bagainya. 

2. Pe.rbe.daan sosial e.konomi adalah ke.adaaan e.konomi tingkat tinggi akan 

me.mpe.rmudah pe.ncapaian se.suai de.ngan ke.inginan daripada dari e.konomi 

re.ndah. 

3. Pe.rbe.daan hobi atauk ke.ge.maran, artinya bagaimana me.nggunakan waktu 

Sse.nggangnya. 

4. Pe.rbe.daan je.nis ke.lamin adalah kontribusi yang be.rbe.da dari proporsi 

ge.nde.r yang diklasifikasikan. 

5. Pe.rbe.daan usia yakni bagi me.njadi e.mpat tahapan dari anak, re.maja, 

de.wasa, dan orang tua. 

2.5. Pengertian Minat Beli 

Minat be.li me.rupakan rasa ke.te.rtarikan yang dirasakan ole.h konsume.n 

te.rhadap suatu produk yang dijual ole.h produse.n dipe.ngaruhi ole.h faktor 

inte.rnal dari diri konse.me.n dan faktor e.kste.rnal dari luar diri konsume.n. Minat 

timbul se.te.lah me.ne .rima rangsangan dari produk yang dilihatnya, dari sana lah 

timbulnya ke.te.rtarikan untuk me.ncoba produk te.rse.but sampai pada akhirnya 
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timbul ke.inginan untuk me.mbe.li agar dapat untuk me.milikinya. Le.bih lanjut 

dikatakan bahwa minat be.li me.rupakan instruksi dalam diri konsume.n untuk 

me.lakukan pe.mbe.lian atas suatu produk, me.lakukan pe.re.ncanaan, me.ngambil 

tindakan-tindakan yang re.le.van se.pe.rti me.re.kome.ndasikan, me .milih, 

me.ngusulkan dan pada akhirnya me.ngambil ke.putusan dalam me.lakukan 

pe.mbe.lian barang ke.inginan me.re.ka.(Pe.rilaku e.t al., 2022) 

Minat be.li se.bagaimana ke.ce.nde.rungan re.aksi dalam be.rtindak te.rle.bih 

dahulu pada pilihan pe.mbe.lian de.ngan dapat dibe.rlakukan, disisi lain, minat 

be.li adalah be.rdasarkan  pe.ngalaman be.rbe.lanja se.be.lumnya. Konsume.n dapat 

me.ne.ntukan nilai suatu produk be.rdasarkan pe.ngalaman pe.mbe.lian me.re.ka. 

Se.lain itu, jauh le.bih pe.nting bagi pe.rusahaan untuk me.mpe.rtahankan 

konsume.n yang sudah me.re.ka miliki  daripada me.re.krut konsume.n baru. 

Harus ada upaya dan langkah-langkah yang dilakukan dalam me.lanjutkaan 

ke.giatan usahanya, pe.rusahaan pasti be.rharap barangnya laku se.pe.rti yang di 

harapkan dan pe.langgan akan te.rtarik untuk me.mbe.li ke.mbali produk.(Abdul 

Kohar Se.ptyadi e.t al., 2022) 

Be.be.rapa faktor yang me.mbe.ntuk minat be.li pe.langgan me.nurut Kotle.r, yaitu 

: 

a. Sikap orang lain, se.jauh mana sikap orang lain me.ngurangi alte.rnativ 

yang  disukai  se.se.orang  akan  be.rgantung  pada  dua  hal  yaitu,  

inte.nsitas  sifat ne.gative. orang lain te.rhadap  alte.rnatif  yang disukai 

konsume.n dan motivasi konsume.n untuk me.nuruti ke.inginan orang 

lain. 
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b. Faktor situasi yang tidak te.rantisipasi, faktor ini nant inya akan dapat 

me.ngubah  pe.ndirian  konsume.n  dalam  me.lakukan  pe.mbe.lian.  Hal  

te.rse.but te.rgantung dari pe.mikiran konsume.n se.ndiri, apakah dia 

pe.rcaya diri dalam me.mutuskan akan me.mbe.li suatu barang atau tidak. 

Be.rdasarkan  ke.te.rangan  di  atas  maka  pe.nge.rtian  minat  be.li  adalah 

pe.musatan pe.rhatian te.rhadap se.suatu yang dise.rtai de.ngan pe.rasaan se.nang 

te.rhadap  barang  te.rse.but akibat pe.ngarug baik e.kste.rnal maupun inte.rnal 

dimana se.be.lumnya di lakukan e.valuasi te.rhadap produk atau jasa yang akan 

di be.li, ke.mudian  minat  individu  te.rse.but  me.nimbulkan ke.inginan se.hingga 

timbul pe.rasaan yang me.yakinkan bahwa barang te.rse.but me.mpunyai manfaat 

se.hingga individu ingin me.miliki barang te.rse.but. Minat be.li konsume.n 

me.njadi salah satu bagian dari kompone.n  dalam sikap konsume.ndalam  

me.ngkonsumsi suatu produk. Se.orang konsume.n yang ingin me.me.nuhi 

ke.butuhannya akan me.re.alisasi be.rgantung pada minat yang muncul dalam 

me.lakukan suatu pe.mbe.lian, yang mana akan me.munculkan motivasi dalam 

pikiran orang te.rse.but me.njadi aktivitas yang kuat untuk dilakukan, yang 

akhirnya me.re.ka harus me.mbe.li produk te.rse.but. 

2.6. Pengertian E-Commerce 

E.-Comme.rce. adalah prose.s pe.mbe.lian maupun pe .njualan produk se.cara 

e.le.ktronik. Biasanya, industri ini akan me.libatkan transaksi se.pe.rti transfe.r 

dana, pe.masaran online., jual be.li me.lalui inte.rne.t. Se.cara se.de.rhana E.-
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comme.rce. dapat diartikan se.bagai konse.p pe.ne.rapan E.-bussine.s se.bagai 

strate.gi jual-be.li barang dan jasa me.lalui jaringan e.le.ktronik dan biasanya 

me.libatkan trasaksi e.le.ktronik, siste.m manaje.me.n inve.ntory otomatis dan 

siste.m pe.ngumpulan data otomatis. Hal ini dise.babkan se.makin pe .satnya 

pe.rke.mbangan te.knologi informasi baik dalam se.gi e.fe.sie.nsi se.rta 

ke.amanannya, se.hingga me.munculkan ide.-ide . gagasan untuk me.njadikan 

te.knologi informasi itu se.bagi me.dia untuk me.lakukan 

promosi,pe.masaran,bahkan transaksi daya yang di anggap bisa le.bih e.ffisie.n 

dan me.mpe.rmudah transaksi jual-be.li. E.-comme.rce . (E.le.ktronik Comme.rce .) 

atau dalam bahasa indone.sia Pe.rdagangan Se.cara E.le.ktronik adalah aktivitas 

pe.nye .baran, pe.njualan, pe.mbe.lian, pe.masaran produk (barang dan jasa), 

de.ngan me.manfaatkan jaringan te.le.komunikasi se.pe.rti inte.rne.t, te.le.visi, atau 

jaringan kompute.r lainnya.(Re.hatalanit, 2021) 

Se.cara se.de.rhana e.-comme.rce. murupakan prose.s pe.mbe.lian maupun 

pe.njualan produk se.cara e.le.ktronikan me.dia e.le.ktronik ada 5 je.nis dari e.-

comme.rce., yaitu Busine.ss to Consume.r (B2C) e.–comme.rce.. Bisnis yang 

me.njual langsung ke.pada konsume.n akhir me.ngunakan me.dia online., 

Busine.ss to Busine.ss (B2B) e. - comme.rce. Bisnis yang me.njual barang atau 

jasa ke.pada bisnis lain me.nggunakan me.dia online., Constume.r to Constume.r 

(C2C) e. – comme.rce.. Konsume.n yang me.njual barang atau jasa ke.pada 

konsume.n lain me.nggunakan me.dia online., Pe.e.r to Pe.e.r (P2P) e. – comme.rce.. 

Se.buah te.knologi yang me.mungkinkan pe.ngguna inte.rne.t untuk me.ngirim 

data se.cara langsung tanpa harus ke. we.b se.rve.r te.rle.bih dahulu, Mobile. 
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Comme.rce. M-comme.rce .. Me.nggunakan me.dia tanpa kabe.l untuk be.rtransaksi 

me.lalui me.dia inte.rne.t. Untuk masalah pe.mbayaran, ada be.be.rapa me.tode. 

yang se.ring digunakan dalam e.-comme.rce., yaitu pe.mbayaran e .le.ktronik, cash 

on de.live.ry, dan transfe.r. Manfaat dari pe.ngunaan e.-comme.rce. yaitu 

me.nghe.mat waktu, mampu me.ningkatkan custome.r loyalty, mampu 

me.ningkatkan supplie.r manage.me.nt, mampu me.ngurangi biaya ope.rasional, 

me.mpe.rmudah pe.mbayaran kare.na dapat dilakukan se.cara online..(Se.pianti, 

2022) 

2.7. Penelitian Terdahulu 

      Me.nurut Adi Suparwo, Pe.nny Rahma De.wi (2021) Me.lakukan 

pe.ne.litian yang be.rjudul pe.ngaruh kualitas produk, kualitas informasi dan 

ke.pe.rcayaan pe.langgan te.rhadap minat be.li online. di lazada. Pe.ne.litian ini 

be.rtujuan untuk me.nge.tahui pe.ngaruh antara variabe.l kualitas produk, 

kualitas informasi, dan ke.pe.rcayaan pe.langgan te.rhadap minat be.li online. di 

lazada. Hasil pe.ne.litian me.nunjukkan bahwa kualitas produk be.rpe.ngaruh 

positif dan signifikan te.rhadap minat be.li, kualitas informasi be.rpe.ngaruh 

positif dan signifikan te.rhadap minat be .li, dan ke.pe.rcayaan pe.langgan 

be.rpe.ngaruh positif dan signifikan te.rhadap minat be.li. Pe.ngujian se.cara 

simultan hasil me.nunjukkan kualitas produk, kualitas informasi, dan 

ke.pe.rcayaan pe.langgan be.rpe.ngaruh signifikan te.rhadap minat be.li. 

Be.rdasarkan hasil te.muan pada pe.ne.litian bahwa pe.rusahaan yang 
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me.mbe.rikan kualitas produk, kualitas informasi dan ke.pe.rcayaan pe.langgan 

yang baik akan me.ningkatkan minat be.li. 

        Me.nurut Sonia Oktaviani, Almira De.vita Putri, Maidian Astuti 

Handayani, (2022) Me.lakukan Pe.ne.litian pe.garuh ke.pe.rcayaan dan 

pe.ngalaman pe.mbe.lian te.rhadap minat be .li se.car online. ( studi kasus pada 

toko online. lazada ). Pe.ne.litian ini be.rtujuan untuk me.nge.tahui pe.ngaruh 

ke.pe.rcayaan dan pe.ngalaman pe.mbe.lian te.rhadap minat be.li ulang se.cara 

online. di aplikasi lazada. Hasil pe.ne.litian ini me.nunjukkan bahwa 

ke.pe.rcayaan dan pe.ngalaman pe.mbe.lian be.rpe.ngaruh positif dan signifikan 

te.rhadap minat be.li ulang se.cara online. pada toko online. Lazada.  

       Me.nurut Frans Sudirjo, Titik Purwati, Widyastuti, DKK (2023) 

Me.lakukan pe.ne.litian yang be.rjudul Analisis Dampak Strate.gi Pe.masaran 

Digital dalam Me.ningkatkan Loyalitas Pe.langgan: Pe.rspe.ktif Industri E.-

comme.rce.. Pe.ne.litian ini be.rtujuan untuk me.lakukan analisis yang 

kompre.he.nsif te.rkait dampak strate.gi pe.masaran digital dalam me.ningkatkan 

loyalitas pe.langgan di industri e.-comme.rce.. hasil dari pe.ne.ltian ini, Strate.gi 

pe.masaran digital me.miliki dampak yang signifikan dalam me.ningkatkan 

loyalitas pe.langgan di industri e.-comme.rce.. 

        Me.nurut He.rbe.rt A. Tambunan, Jimmi He.ndrik Pangihutan Sitorus 

(2023) Me.lakukan pe.ne.litian yang be.rjudul Siste.m Re.kome.ndasi 

Collaborative. Filte.ring Se.bagai Upaya Pe.ningkatan Pe.re.konomian di Pasar 

Tradisional, hasil dari pe.ne.litian ini, Me.tode. collaborative. filte.ring be.rbasis 

Matrix Factorization te.lah diuji dan me.nghasilkan hasil yang me .njanjikan, 
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de.ngan nilai Root Me.an Square.d E.rror (RSME.) se.kitar 0.1832 pada data 

training dan 0.1908 pada data uji, me.tode. ini te.rbukti cocok dite.rapkan 

se.bagai siste.m re.kome.ndasi aplikasi dalam konte.ks pasar tradisional.    

         Me.nurut Nurbaiti Me.nurut Nurbaiti, Muhammad Ikhsan Harahap, 

Minta Ito Lubis (2024) Pe.ne.litian me.nunjukkan bahwa siste.m re.kome.ndasi 

dapat me.mpe.ngaruhi pe.ngambilan ke.putusan konsume.n. Misalnya, siste.m 

pe.mbe.ri re.kome.ndasi dapat me.mbe.ri tahu konsume.n te.ntang produk yang 

tidak me.re.ka ke.tahui (pe.ran informatif) dan de.ngan de.mikian me.ningkatkan 

pe.rtimbangan konsume.n, dan ke.tika konsume.n sudah me.nge.tahui produk 

yang dire.kome.ndasikan, siste.m re.kome.ndasi dapat me.ningkatkan probabilitas 

pe.mbe.lian produk te.rse.but (pe.ran pe.rsuasif).  

2.8. Hubungan Antar Variabel 

            Hubungan antara siste.m re.ome.ndasi produk dan minat be.li pe.langgan. 

Hubungan antara variabe.l dalam siste.m re.kome.ndasi produk de.ngan minat be.li 

pe.langgan sangat e.rat te.rkait de.ngan ke.mampuan siste.m dalam me.nye .diakan 

re.kome.ndasi yang re.le.van dan me.me.nuhi e.kspe.ktasi pe.langgan. Se.makin baik 

siste.m re.kome.ndasi dalam me.mahami dan me.re.spons pre.fe.re.nsi pe.langgan, 

se.makin be.sar ke.mungkinan minat be.li pe.langgan te.rhadap produk yang 

dire.kome.ndasikan. Ke.samaan muncul dari atribut be.rsama de.ngan karakte.ristik 

de.mografis, latar be.lakang pe.ngalaman, dan minat. Ke.samaan adalah se.jauh 

mana pe.ngikut me.ne.mukan ke.cocokan de.ngan minat atau pe.ngalaman dari 

se.buah siste.m re.kome.ndasi. Individu ce.nde.rung pe.rcaya orang lain yang 
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Minat Beli 

Pelanggan   ( Y ) 

se.rupa de.ngan me.re.ka dan le.bih pe.rcaya pada wali yang sama. Se.be.lumnya 

studi e.mpiris me.nunjukkan bahwa ke.samaan antara individu me.mpe.ngaruhi 

ke.pe.rcayaan pe.nge.mbangan.(Firdausa, 2020) 

 

2.9. Kerangka Pemikiran 

      

 

 

               Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

 

Ke.te.rangan :  

X : Siste.m Re.kome.ndasi Produk 

Y : Minat Be.li Pe.langgan 

 : Garis Hubung 

2.10.  Hipotesis  

      Be.rdasarkan rumusan dan tujuan pe.ne.litian maka dapat dirumuskan 

suatu hipote.sis pe.ne.litian se.bagai  be.rikut: 

 

Hipote.sis Nol ( H0 ) : Tidak ada hubungan signifikan antara pe.ne.rapan siste.m 

re.kome.ndasi produk dan pe.ningkatan minat be.li pe.langgan pada e.-comme.rce. 

Sistem Rekomendasi 

Produk ( X ) 
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Hipote.sis Alte.rnatif ( H1 ) : Te.rdapat hubungan signifikan antara pe.ne.rapan 

siste.m re.kome.ndasi produk dan pe.ningkatan minat be.li pe.langgan pada e.-

comme.rce.. 

 
 


